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ABSTRAK

PENGARUH SIKAP KEUANGAN, FINANCIAL TECHNOLOGY,
DAN E-COMMERCE TERHADAP KINERJA UMKM
(STUDI PADA SEKTOR KULINER DI KOTA BANDAR LAMPUNG)

Oleh

MELANI MAULIDA

UMKM merupakan tulang punggung perekonomian nasional, sehingga penting untuk
menjaga keberlangsungannya agar terus memberikan kontribusi bagi perekonomian
bangsa dengan mempelajari hal-hal apa saja yang mendorong peningkatan Kkinerja
UMKM. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh sikap keuangan, financial
technology, dan e-commerce terhada kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Bandar
Lampung. Metode yang digunakan adalah kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara offline dan online.
Populasi yang digunakan adalah seluruh UMKM di Kota Bandar Lampung dengan
penentuan sampel menggunakan rumus Slovin dengan teknik purposive sampling dan
jumlah yang didapat yakni 100 responden. Pengolahan data menggunakan alat IBM
SPSS 23. Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, sikap keuangan berpengaruh
signifikan dan positif terhadap kinerja UMKM. Kedua, financial technology
berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. Ketiga, e-commerce
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja UMKM. Keempat, usia usaha
berpengaruh signifikan dan positif terhadap kinerja UMKM. Kelima, sikap keuangan,
financial technology, e-commerce, dan usia usaha secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM.

Kata Kunci: Sikap Keuangan, Financial technology, E-commerce, Usia Usaha,
Kinerja UMKM



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF FINANCIAL ATTITUDES, FINANCIAL
TECHNOLOGY, AND E-COMMERCE ON THE PERFORMANCE OF UMKM
(STUDY ON THE CULINARY SECTOR IN BANDAR LAMPUNG CITY)

By

MELANI MAULIDA

MSMEs are the backbone of the national economy, so it is important to maintain their
sustainability so that they continue to contribute to the nation's economy by learning
what things encourage the improvement of MSME performance. This study aims to
determine the effect of financial attitudes, financial technology, and e-commerce on the
performance of culinary sector MSMEs in Bandar Lampung City. The method used is
guantitative with an associative approach. Data collection was carried out through
distributing questionnaires offline and online. The population used is all MSMEs in
Bandar Lampung City by determining the sample using the Slovin formula with
purposive sampling technique and the number obtained is 100 respondents. The results
showed that; First, financial attitudes have a significant and positive effect on the
performance of MSMEs. Second, financial technology has an insignificant effect on the
performance of MSMEs. Third, e-commerce has a significant and positive effect on the
performance of MSMEs. Fourth, business age has a significant and positive effect on
the performance of MSMEs. Fifth, financial attitudes, financial technology, e-
commerce, and business age simultaneously have a significant effect on the
performance of MSMEs.

Keywords: Financial Attitudes, Financial Technology, E-Commerce, Business Age,
MSME Performance
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l. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam
pembangunan ekonomi nasional, selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi juga
berperan dalam penyerapan tenaga kerja dan pendistribusian hasil-hasil pembangunan
(Amin, 2022). UMKM perlu mempersiapkan diri agar mampu bersaing baik secara
keunggulan komparatif maupun keunggulan kompetitif.

Peran UMKM sangat besar untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia, oleh sebab
itu pertumbuhan jumlah pelaku UMKM juga akan memberikan manfaat positif bagi
pertumbuhan perekonomian Indonesia. Pada tahun 2023 pelaku usaha UMKM
mencapai sekitar 66 juta dan menyerap sekitar 117 juta pekerja (97%) dari total tenaga
kerja (Kadin, 2024). Dengan banyaknya tenaga kerja yang berhasil diserap menjadikan
UMKM sebagai penyumbang terbesar dalam pertumbuhan Pendapatan Domestik
Bruto (PDB) yang mencapai 61% setara dengan Rp 9.580 triliun.
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Sumber : Kadin Indonesia, 2024
Gambar 1. 1 Pertumbuhan UMKM 2018-2023



Provinsi Lampung merupakan provinsi dengan potensi yang cukup besar. Berdasarkan
data yang dirilis oleh Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung (2023) jumlah UMKM
Provinsi Lampung per tahun 2021 mencapai 150.999 usaha. Diketahui bahwa 78%
jumlah UMKM Provinsi Lampung berada di Kota Bandar Lampung.

Badan Pusat Statistik (2021) mengemukakan bahwa sektor kuliner merupakan sektor
yang paling banyak jumlahnya dibandingkan sektor yang termasuk industri kreatif
lainnya di Bandar Lampung, yaitu mencapai 26.118 usaha. Tingginya perkembangan
sektor kuliner ini juga dibuktikan dengan munculnya berbagai makanan yang unik,
adanya wisata kuliner, dan tren kuliner sebagai gaya hidup masyarakat.

Tabel 1. 1 Sektor Industri Kreatif dengan Jumlah Terbanyak di Kota Bandar
Lampung

No. Sub Sektor Jumlah
1. Kuliner 26.118
2. Fashion 5.370
3. Kriya 2.819
4. Penerbitan 692
5 Musik 281

Sumber : Badan Pusat Statistik Provinsi Lampung, 2021

Keberadaan UMKM menjadi tulang punggung ekonomi, tentu tidak bisa disepelekan
lagi, sebab sektor UMKM menjadi penyumbang perekenomian nasional, mengatasi
kemiskinan, kesenjangan pendapatan masyarakat, dan membantu mengurangi
pengangguran (Amalina, 2024). Mengingat perannya tersebut, penting untuk menjaga
keberlangsungan UMKM untuk terus memberikan kontribusi bagi perekonomian
bangsa dengan mempelajari hal-hal apa saja yang mendorong peningkatan kinerja
UMKM.

Kinerja UMKM merupakan ukuran seberapa baik UMKM dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Dalam sebuah bisnis, kinerja sangatlah penting. Apabila sebuah
bisnis mempunyai kinerja yang baik, maka bisnis tersebut dapat bertahan dan

berkembang menjadi lebih besar serta terhindari dari adanya risiko kebangkrutan.



Tidak hanya berdampak pada bisnis itu sendiri, kinerja UMKM yang baik juga akan
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Supriatna dkk., 2023).

Secara teoritis, kinerja UMKM dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan UMKM
dalam mencapai tujuan bisnisnya, yang diukur melalui indikator seperti, modal,
pertumbuhan penjualan, pertumbuhan jumlah karyawan, dan pangsa pasar (Kore &
Septarini, 2018). Menurut Theory Firm Performance, kinerja bisnis dipengaruhi oleh
seberapa efektif perusahaan mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk
meningkatkan produktivitas untuuk mencapai keunggulan kompetitif. Sumber daya
dalam hal ini terdiri dari sumber daya manusia dan sarana. Theory Firm Performance
menekankan bahwa keberhasilan UMKM tidak hanya bergantung pada faktor internal,
tetapi juga pada seberapa baik mereka merespons faktor eksternal seperti perubahan
teknologi, kondisi pasar, dan regulasi untuk menghadapi tantangan dan peluang di

pasar.

Dalam pengembangannya, UMKM sering mengalami keterlambatan. Hal ini
dikarenakan berbagai masalah konvensional yang tidak terselesaikan secara tuntas,
salah satunya mengenai pembiayaan dan pengelolaan usaha, sehingga UMKM sulit
bersaing dengan perusahaan-perusahaan besar (Fitria, 2024). Kinerja UMKM secara
internal dipengaruhi beberapa aspek, baik aspek keuangan maupun aspek non
keuangan. Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitan sebelumnya
(Binawati & Winda Putri, 2022) yang menggabungkan aspek keuangan dan aspek non
keuangan untuk mengukur kinerja UMKM.

Dari beberapa penelitian yang sudah ada sebelumnya, dinyatakan bahwa aspek
keuangan merupakan aspek yang berpengaruh terhadap kinerja UMKM. Perencanaan
anggaran, pengelolaan keuangan dan pengambilan keputusan keuangan dapat
dicerminkan melalui sikap keuangan. Hal ini berhubungan dengan Theory Firm
Performance, di mana perusahaan yang memiliki sumber daya manusia yang baik,
akan meningkatkan kinerja suatu usaha. Oleh karena itu, pelaku UMKM yang telah
memiliki sikap keuangan yang baik dapat memberikan dorongan atau pengaruh positif

terhadap kinerja bisnisnya yang dapat dicerminkan melalui pengambilan keputusan dan



perencanaan terkait keuangan yang lebih bijaksana. Pelaku UMKM dengan sikap
terhadap keuangan yang positif akan berperan penting dalam mengendalikan

pengambilan keputusan finansial (Sundari dkk., 2024).

Dalam praktiknya, sikap keuangan yang buruk yang dimiliki oleh pelaku UMKM
menjadi masalah yang sering dihadapi oleh pelaku UMKM dalam aspek keuangan
(Humaira & Sagoro, 2018). Buruknya sikap keuangan yang dimiliki para pelaku
UMKM juga ditandai dengan pemikiran yang mudah merasa puas dengan kinerja yang
ada dan belum berfikir untuk melakukan peningkatan kemampuan mengenai
pengelolaan keuangan karena sebagian pelaku usaha merasa kinerjanya sudah cukup
baik dan usahanya tetap berjalan dengan lancar dan tanpa kendala meskipun pelaku
UMKM tidak membuat perencanaan anggaran dan pengendalian terhadap keuangan.
Padahal, penting untuk memiliki sikap keuangan yang baik untuk meningkatkan
kinerja UMKM (Suciyantina, 2024).

Dalam penelitian yang dilakukan Binawati & Winda Putri (2022) menunjukkan bahwa
sikap keuangan berpengaruh secara positif signifikan terhadap kinerja UMKM,
sehingga individu dengan sikap keuangan yang baik akan berpengaruh terhadap
kinerjanya dalam perusahaan. Selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan Fitria
dkk. (2021) mengatakan bahwasannya sikap keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja UMKM. Namun terdapat perbedaan pada hasil penelitian
Ashari dkk. yang menunjukkan bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh signifikan
terhadap UMKM hal ini dikarenakan beragamnya sudut pandang dan bentuk

penyikapan seseorang terhadap perilaku keuangan.

Selain sikap keuangan, digitalisasi UMKM juga menjadi kunci bagi para pelaku
UMKM dalam meningkatkan Kinerja (Zikri, 2024). Hal ini dibuktikan pada saat adanya
pandemi Covid-19, UMKM yang mampu bertahan di masa pandemi adalah UMKM
yang sudah terdigitalisasi, dengan memanfaatkan financial technology dalam bidang
layanan jasa keuangan (Damayanti dkk., 2024). Financial technology menurut Bank
Indonesia (2020) merupakan hasil dari gabungan antara teknologi dengan jasa

keuangan yang akhirnya mengubah model bisnis dari konvensional menjadi moderat.



Financial technology hadir untuk mendukung layanan keuangan sebagai alat
pembayaran, alat peminjaman, dan berbagai kebutuhan lainnya. Saat ini, banyak
pelaku usaha yang sudah menggunakan financial technology karena ingin memberikan
kemudahan dalam melayani konsumen dan menjalankan usahanya dengan cepat dan
mudah tanpa batasan dan aturan yang ketat (Permatasari dkk., 2021). Munculnya
financial technology menjadi kabar baik bagi para pelaku UMKM. Di mana
kemunculannya berdampak pada perluasan wilayah yang terjangkau layanan
keuangan, menyediakan penyediaan dana dengan lebih mudah dan efisien sehingga
memberikan manfaat pada pelaku usaha (Miswan, 2019).

Berdasarkan Theory Firm Performance, keberhasilan dalam mengoptimalkan
penggunaan sumber daya sarana dalam perusahaan akan meningkatkan kinerja. Dalam
hal ini adopsi financial technology berperan sebagai sarana yang mendorong
peningkatan kinerja UMKM karena membantu usaha dalam mengurangi biaya
transaksi, mempercepat siklus penjualan, dan meningkatkan operasional, yang mana
hal ini akan mengoptimalkan penggunaan sumber daya perusahaan. Dengan
memaksimalkan penggunaan financial technology, UMKM tidak hanya dapat
mengoptimalkan Kinerja operasional tetapi juga lebih adaptif dalam menghadapi pasar
yang terus berkembang. Dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Farhan dkk.
(2023) menyatakan bahwa UMKM yang mengadopsi financial technology mengalami

peningkatan kinerja UMKM.

Hasil yang sama juga ditemukan oleh Fadilah dkk. (2022) mengatakan bahwa financial
technology berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM, di mana
penggunaan financial technology dapat memudahkan pelaku usaha dalam mengelola
keuangan melalui teknologi dan digitalisasi, serta mempercepat proses transaksi dan
menjadi solusi alternatif dalam pendanaan di layanan keuangan. Namun, terdapat
perbedaan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rozalinda & Kurniawan (2023)
menyatakan bahwa financial technology tidak terdapat pengaruh signifikan terhadap

kinerja UMKM. Dengan adanya perbedaan hasil pada penelitian terdahulu (research



gap) diharapkan pada penelitian ini dapat menambah bukti empiris terkait pengaruh

financial technology terhadap kinerja UMKM.

Jika dalam keuangan dapat memanfaatkan teknologi digital untuk mempermudah
kegiatan keuangan UMKM, dalam aspek pemasaran juga dapat dilakukan hal yang
sama yaitu dengan adanya e-commerce. Menurut Bank Indonesia (2024) e-
commerce merujuk kepada penggunaan jaringan telekomunikasi digital, terutama
melaui internet, untuk melakukan transaksi komersial. Dalam hal ini, transaksi
komersial melibatkan aktivitas pembelian, penjualan, pertukaran nilai sebagai

konsekuensi atas penggunaan informasi, produk, atau layanan.

Dengan menerapkan e-commerce, UMKM dapat lebih efisien dalam mengelola
pesanan, stok, dan logistik yang pada akhirnya meningkatkan efisiensi operasional dan
kepuasan pelanggan. Hal ini sejalan dengan prinsip Theory Firm Performance yang
menyatakan bahwa perusahaan yang berhasil memanfaatkan sarana secara optimal
akan lebih mampu mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan Kkinerja
bisnisnya. Oleh karena itu, dengan e-commerce UMKM mampu meningkatkan kinerja
operasional, mencapai hasil yang lebih optimal, dan beradaptasi lebih cepat terhadap
perubahan pasar digital.

Dari segi empiris, berbagai penelitian menunjukkan bahwa adopsi e-commerce
memiliki dampak signifikan terhadap peninngkatan kinerja UMKM. Setiawati dkk.
(2021) menemukan bahwa UMKM yang menggunakan e-commerce dalam aktivitas
penjualan dan pembelian memiliki kinerja bisnis yang baik. Selain itu, penelitian oleh
Arianty dkk. (2023) menunjukkan bahwa penggunaan e-commerce membantu UMKM
dalam upaya menjangkau pasar yang lebih luas dan dapat melakukan promosi di mana
saja dan kapan saja. Di samping itu, penelitian yang dilakukan Triandra dkk. (2019)
menunjukkan bahwa e-commerce memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap
kinerja UMKM di Kabupaten Sumbawa, namun kehadiran e-commerce ini jauh lebih
mudah dengan biaya yang efektif daripada bisnis yang masih bersifat tradisional.



Selain fokus pada variabel sikap keuangan, financial technology, dan e-commerce,
penelitian ini juga menambahkan usia usaha sebagai variabel kontrol untuk

mengendalikan pengaruh faktor eksternal yang dapat memengaruhi kinerja UMKM.

UMKM yang sudah mapan mungkin lebih efektif dalam memanfaatkan financial
technology dan platform digital untuk memperkuat kinerja mereka, karena mereka
memiliki sumber daya dan proses internal yang lebih baik (Nurhayati et al., 2023).
Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa UMKM vyang lebih muda sering kali lebih
adaptif terhadap perubahan teknologi dan lebih cepat dalam mengadopsi inovasi
teknologi (Vrontis et al., 2022). Dengan memasukkan variabel usia UMKM sebagai
kontrol, penelitian ini bertujuan untuk memastikan bahwa perbedaan dalam hasil
Kinerja tidak semata-mata disebabkan oleh faktor-faktor seperti pengalaman atau
kematangan perusahaan, sehingga hubungan antara variabel utama dapat dianalisis
lebih akurat dan objektif.

Berdasarkan latar belakang dan perbedaan hasil penelitian yang dikemukakan di atas,
peneliti tertarik untuk meneliti kondisi terkini kinerja UMKM sektor kuliner di Bandar
Lampung dengan menghubungkan fenomena yang ada terkait dengan sikap keuangan,
financial technology dan e-commerce yang diadopsi untuk meningkatkan kinerja bisnis
dan mempertahankan bisnisnya. Maka penulis melakukan penelitian dengan judul
“PENGARUH SIKAP KEUANGAN, FINANCIAL TECHNOLOGY, DAN E-
COMMERCE TERHADAP KINERJA UMKM (STUDI PADA SEKTOR
KULINER DI KOTA BANDAR LAMPUNG)”.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam penelitian ini ialah:

1. Apakah sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM sektor
kuliner di Kota Bandar Lampung?
2. Apakah financial technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM

sektor kuliner di Kota Bandar Lampung?



3.

4.

5.

1.3.

Apakah e-commerce berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM sektor
kuliner di Kota Bandar Lampung?

Apakah usia usaha berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM sektor kuliner
di Kota Bandar Lampung?

Apakah sikap keuangan, financial technology, e-commerce, dan usia usaha
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Kota

Bandar Lampung?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, dapat diketahui bahwa penelitian ini bertujuan untuk:

1.

1.4.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan sikap keuangan terhadap kinerja
UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan financial technology terhadap
kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan e-commerce terhadap kinerja
UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

Mengetahui apakah terdapat pengaruh signifikan usia usaha terhadap kinerja
UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

Mengetahui pengaruh sikap keuangan, financial technology, e-commerce, dan usia
usaha secara simultan terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Bandar
Lampung.

Manfaat Penelitian

Dengan demikian, penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan kontribusi pada pengembangan
ilmu pengetahuan, yang mengacu pada Theory Firm Performance (TFP) dalam

pengelolaan keuangan dan adopsi teknologi oleh UMKM. Melalui Theory Firm



Performance, penelitian ini menjelaskan bagaimana sikap keuangan yang positif
serta pemanfaatan financial technology, e-commerce, dan usia usaha dapat

meningkatkan kinerja bisnis yang lebih baik.

Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan berkontribusi untuk menambah
wawasan dan ilmu pengetahuan terhadap pihak-pihak yang terlibat dalam proses
pembuatan skripsi ini, antara lain:

a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi bagi pelaku UMKM
dalam memecahkan masalah dan mengambil keputusan terkait sikap dan
teknologi keuangan serta pemasaran untuk mengembangkan kinerja UMKM.
Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru
tentang bagaimana faktor psikologis dan teknologi digital memengaruhi
keputusan bisnis UMKM serta berkontribusi pada peningkatan daya saing
mereka di era digital.

b. Menjadi wadah referensi bagi berbagai pihak, baik untuk kepentingan umum
maupun akademis, dalam hal memberikan informasi tentang permasalahan
dalam penyikapan keuangan, pemanfaatan teknologi untuk keuangan dan

pemasaran usaha.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori

2.1.1. Theory Firm Performance

Theory Firm Performance adalah konsep yang melihat kinerja perusahaan sebagai
kemampuan untuk mencapai tujuan yang optimal. Theory Firm Performance berusaha
menjelaskan bagaimana perusahaan yang dapat berinovasi mampu untuk menghasilkan
dan mempertahankan kinerja yang baik. Menurut (Taouab & Issor, 2019), perusahaan
yang berkinerja baik dapat menghasilkan keuntungan jangka panjang dan tinggi, yang
akan menghasilkan peluang kerja dan meningkatkan pendapatan individu.
Keberhasilan kinerja suatu perusahaan sangat bergantung pada kemampuan
perusahaan dalam memanfaatkan sumber daya yang optimal. Dalam hal ini sumber

daya terdiri dari manusia dan sarana.

Theory Firm Performance meyakini bahwa menilai dan mengukur Kkinerja bisnis
merupakan hal yang sangat penting, melihat lingkungan bisnis yang telah mengalami
beberapa perubahan, menciptakan semakin banyak kompleksitas dan ketidakpastian.
Dalam teori ini dijelaskan bahwa perusahaan perlu mengatasi semakin banyak
tantangan yang muncul dari lingkungan mereka, dan juga meningkatkan kemampuan
dalam beradaptasi. Menurut Taouab & Issor (2019) fungsi terpenting dalam
pengukuran kinerja adalah untuk mengevaluasi apakah strategi organisasi tercapai atau
tidak.

Taouab & Issor (2019) menyatakan bahwa pengukuran kinerja sangat penting bagi
manajemen perusahaan yang efektif, di mana pengukuran kinerja berfungsi sebagai
kontrol perusahaan. Kinerja memerlukan pengukuran untuk mempelajari dan

mengidentifikasi strategi manajemen untuk memprediksi situasi internal dan eksternal
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di masa mendatang, untuk memantau keadaan dan perilaku yang berkaitan dengan

tujuannya, dan untuk membuat keputusan pada periode yang dibutuhkan.

Menurut Atkinson et al. dalam Theory Firm Performance, sebuah sistem pengukuran

kinerja pada dasarnya harus melakukan empat hal:

1. Membantu perusahaan untuk menilai apakah perusahaan menerima kontribusi
yang diharapkan dari karyawan dan pemasok.

2. Membantu perusahaan utnutk menilai apakah setiap kelompok stakeholder
mendukung perusahaan untuk mencapai tujuan utamanya.

3. Membantu perusahaan dalam membangun dan mengimplementasikan proses
berkontribusi dalam mencapai tujuan strategis.

4. Membantu perusahaan untuk menilai dan memantau perencanaan strategis
sesuai dengan kesepakatan yang dinegosiasikan dengan para stakeholder

utama.

2.2.  Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
2.2.1. Pengertian UMKM

Menurut Vinatra S (2023) Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan
usaha yang keberadaannya sangat berdampak pada perekonomian Indonesia, baik
dalam segi jumlah usaha yang ada maupun lapangan kerja yang tercipta. Menurut Yuli
Rawun dan Oswald N. Tumilaar (2019) UMKM merupakan peluang usaha milik orang
perorangan atau badan yang bersifat produktif dengan dampak besar yang diciptakan
bagi perekonomian daerah serta mampu menyerap tenaga kerja walaupun kegiatan

ekonominya yang kecil.

Sesuai Undang-Undang Nomor 20 Pasal 1 Tahun (2008) tentang Usaha Mikro, Kecil
dan Menengah (UMKM), definisi UMKM adalah sebagai berikut:
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1. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan
usaha perorang yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang ini.

2. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari Usaha Menengah
atau Usaha Besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud
dalam Undang-Undang ini

3. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan Usaha Kecil atau Usaha
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.

2.2.2. Kriteria UMKM
Berdasarkan Undang-Undang No0.20 Tahun 2008 UMKM pada Pasal 6 mengenai
kriteria UMKM, kriteria UMKM adalah sebagai berikut:

1. Kriteria usaha mikro adalah sebagai berikut:
a. Memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
b. Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga
ratus juta rupiah).
2. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut:
a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau
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b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua milyar
lima ratus juta rupiah).

3. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut:

a. Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp.10.000.000.000,00 (sepuluh
milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau

b. Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak
Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah).

Selain menggunakan kriteria diatas, untuk membedakan skala usaha antara usaha
mikro, usaha kecil dan usaha menengah, Badan Pusat Statistik menyatakan bahwa

hal tersebut dapat dilihat berdasarkan jumlah karyawannya, yaitu sebagai berikut:

a. Usaha mikro, usaha yang memiliki karyawan kurang dari 5 orang.
b. Usaha kecil, entitas usaha yang memiliki jumlah karyawan 5 sampai 19 orang.
c. Sedangkan usaha menengah, entitas usaha yang memiliki karyawan sebanyak

20 hingga 99 orang.

Menurut Amalina (2024) berdasarkan perkembangannya UMKM dapat digolongkan

menjadi empat kelompok yaitu:

1. Livelihood Activity, kelompok usaha ini merupakan usaha yang kegiatan
ekonominya sederhana yang mana dijalankan untuk memenuhi kebutuhan
hidup sehari-hari. Biasanya usaha ini dilakukan secara mandiri atau oleh
keluarga yang tidak memiliki banyak harapan untuk usahanya tumbuh menjadi
lebih besar. Pelaku usaha yang termasuk dalam kategori ini sering kali bergerak
di sektor informal, seperti pedagang kaki lima atau usaha kecil rumahan yang
hanya cukup untuk bertahan hidup dari hari ke hari.

2. Micro Enterprise, pelaku usaha pada kelompok ini mereka sudah mulai berpikir
berkembang, namun mereka hanya memiliki sifat pengrajin tetapi belum

memiliki sifat kewirausahaan untuk memajukan produknya.
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3. Small Dynamic Enterprise, usaha yang termasuk dalam kategori ini biasanya
memiliki pasar yang lebih luas dan mulai mengadopsi teknologi sederhana serta
lebih teratur dalam mengelola bisnisnya. Di mana pelaku usaha pada kelompok
usaha ini telah memiliki jiwa kewirausahaan dalam bisnisnya. Contohnya
restoran kecil yang sudah berencana membuka cabang baru, ada bisnis dengan
produk yang mulai dipasarkan ke luar kota.

4. Fast Moving Enterprise, kelompok usaha ini sudah memasuki fase
perkembangan pesat dan memiliki ambisi untuk tumbuh menjadi perusahaan
yang besar. Tidak hanya memiliki modal yang besar, tetapi juga menggunakan
teknologi canggih dan manajemen usaha yang lebih kompleks. Usaha pada
kelompok ini sering kali berorientasi pada pasar nasional bahkan internasional,
seperti startup teknologi atau bisnis kuliner yang telah membuka banyak cabang
di berbagai kota. Usaha seperti ini tentu memiliki struktur manajemen yang

jelas dan fokus terhadap pertumbuhan usaha secara berkelanjutan.

2.2.3. Kinerja UMKM

Kinerja merupakan tingkat keberhasilan atau hasil yang dicapai seseorang secara
keseluruhaan selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau sasaran kriteria
yang telah ditentukan terlebih dahulu dan disepakati bersama (Ramadhan & Indrayeni,
2024). Kinerja merupakan kemampuan untuk memenuhi target yang ditentukan
sebelumnya. Kinerja atau performasi merupakan hasil kerja yang dapat dicapai oleh
seseorang atau kelompok orang dalam organisasi, sesuai dengan tanggung jawab dan
wewenang masing-masing dalam rangka mencapai tujuan organisasi (Suparyanto dan
Rosad, 2020). Ashari dkk. (2023) juga mendefinisikan kinerja sebagai pencapaian yang

telah diperoleh seseorang dalam periode waktu yang telah ditetapkan.

Pramestiningrum & Iramani (2019) mendefinisikan kinerja UMKM sebagai hasil kerja

yang dicapai oleh UMKM pada periode waktu tertentu yang dihubungkan dengan suatu
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ukuran nilai atau standar tertentu serta menyesuaikan dengan peran atau tugas dari
UMKM. Kinerja UMKM merupakan hasil dari pekerjaan yang direalisasikan
sepenuhnya dan jika dibandingkan dengan target, hasil kerja, sasaran atau standar yang
diprediksi dan disepakati dalam bisnis dengan asset nilai tambah dan pendapatan yang
telah ditentukan oleh undang-undang (Setiawati dkk., 2021). Kinerja UMKM menjadi
salah satu indikator penting yang harus diperhatikan dalam rangka pencapai tujuan
perusahaan (Hussain dkk., 2020).

2.2.3.1. Indikator Kinerja UMKM

UMKM dengan hasil kinerja yang baik akan semakin kokoh untuk menjadi tulang
punggung pada perekonomian dan memiliki peran penting dalam perekonomian
nasional. Berdasarkan penelitian Ismanto dkk. (2020) indikator kinerja UMKM yang

digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1. Modal
Merupakan jumlah dan yang dimiliki oleh UMKM dalam menjalankan kegiatan
operasional dan untuk pengembangan usahanya.

2. Pertumbuhan Penjualan
Pertumbuhan penjualan mengukur seberapa besar peningkatan pendapatan
yang terjadi dari penjualan produk atau layanan dalam periode tertentu.
Indikator ini menilai keberhasilan strategi pemasaran dan penerimaan pasar
terhadap produk atau layanan usaha yang ditawarkan.

3. Pertumbuhan Jumlah Karyawan
Pertumbuhan jumlah karyawan menunjukkan seberapa banyak tenaga kerja
atau karyawan yang dipekerjakan oleh UMKM dari waktu ke waktu.

4. Pangsa Pasar
Indikator ini mengacu pada persentase total penjualan atau suatu produk atau
layanan yang dikuasai oleh UMKM dibandingkan dengan total penjualan

produk atau layanan sejenis yang terjadi di pasar.
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2.3.  Sikap Keuangan
2.3.1. Pengertian Sikap Keuangan

Sikap keuangan merupakan pandangan seseorang terhadap uang dan bagaimana cara
yang diambil seseorang dalam mengelola uang tersebut untuk kehidupan sehari-hari
(Widyaningrum & Kurniawati, 2019). Sikap keuangan diartikan sebagai keadaan
pikiran, pendapat, serta penilaian pribadinya yang diaplikasikan dalam sikap, yang
mana apabila seseorang memiliki kemampuan baik dalam pemahaman tentang sikap
keuangan akan mempermudah seseorang tersebut untuk mengerti apa yang dipercaya

terkait hubungan dirinya dengan uang (Nurjanah dkk., 2022).

Menurut Haqigi & Pertiwi (2022) sikap keuangann atau financial attitude merupakan
bentuk pengaplikasian prinsip dari keuangan guna menciptakan dan mempertahankan
suatu nilai dengan adanya pengambilan keputusan yang berkaitan dengan kemampuan
dalam mengelola keuangan, minat individu dalam meningkatkan pengetahuan

keuangan, sikap dalam membelanjakan uang dan sikap menabung yang dimiliki.

2.3.2. Komponen Sikap Keuangan

Menurut Robbins dan Judge dalam Austin dan MN (2021) menyatakan bahwa sikap

keuangan mempunyai komponen utama, yaitu:

1. Komponen Kognitif (Cognitive Component), mencakup pengetahuan, pemahaman,
dan persepsi serta kepercayaan seseorang tentang suatu hal.

2. Komponen Afektif (Affective Component), terkait perasaan atau emosional dari
suatu sikap dan direfleksikan dalam pernyataan yang nantinya dapat berujung pada
hasil perilaku. Misalnya, rasa puas atau stres ketika mengelola uang akan
mempengaruhi keputusan finansial.

3. Komponen Perilaku (Behavioral Component), mengacu pada tindakan yang

diambil terhadap seseorang atau sesuatu.



2.3.3.

17

Konsep Sikap Keuangan

Sikap keuangan dapat dicerminkan melalui enam konsep menurut Furnham dalam
(Muliyah dkk., 2020) sebagai berikut:

1.

2.34.

Obsesion, mengacu pada pola pikir seseorang terhadap masalah keuangan dan
bagaimana persepsinya terkait masa depan agar dapat mengelola keuangan
dengan baik.

Power, mengenai bagaimana seseorang menggunakan uangnya sebagai alat
untuk mengendalikan orang lain..

Effort, adalah ketika seseorang merasa bernilai dan pantas memiliki uang atas
kerja keras atas apa yang telah dilakukannya.

Inadequacy, mengacu pada seseorang yang selalu merasa tidak punya cukup
uang.

Retention, di mana seseorang memiliki kecenderungan tidak ingin
menghabiskan uang.

Security, mengacu pada pandangan seseorang yang sangat kuno mengenai uang
seperti asumsi bahwa uang harus dibiarkan tidak disimpan di bank atau

investasi.

Indikator Sikap Keuangan

Terdapat empat indikator untuk mengukur sikap keuangan menurut Humaira dan
Sagoro dalam Nisa dkk. (2020) sebagai berikut:

1.

Orientasi terhadap keuangan pribadi

Menggambarkan pandangan dan pendapat seseorang mengenai pentingnya
pengelolaan uang dalam hidupnya, termasuk bagaimana sesorang mengatur
pengeluaran, menabung, dan merencanakan masa depan keuangannya. Pelaku
usaha dengan orientasi keuangan yang baik cenderung lebih hati-hati dalam
mengatur arus kas dan cenderung menyisihkan keuntungan untuk kebutuhan

mendatang dan pengembangan usaha.
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2. Filsafat hutang

Pandangan seseorang mengenai penggunaan utang, apakah dipandang sebagai
sesuatu yang positif atau justru dihindari karena bersifat negatif. cara ini
mempengaruhi pelaku usaha dalam mengambil keputusan, ada yang memilih
untuk menghindari utang, sementara yang lain mengambil pinjaman modal

kerja guna mengembangkan usaha.

3. Keamanan Uang
Mengukur kehati-hatian dalam mengelola uang yang dimiliki. Berkaitan
dengan keyakinan pemilik usaha bahwa mereka memiliki dana yang cukup
untuk menjalankan operasi operasi bisnis sehari-hari dan menghadapi situasi
darurat. Pemilik usaha yang merasa aman dengan kondisi keuangannya
biasanya sudah mempunyai cadangan pendanaan, asuransi, atau jaminan
pendapatan yang cukup stabil, sehingga lebih siap dalam mengatasi
ketidakpastian dalam dunia bisnis.

4. Menilai keuangan pribadi
Kemampuan seseorang untuk menilai kondisi keuangan pribadi secara efektif.
Sikap ini memengaruhi seseorang dalam mengelola arus kas, memisahkan
keuangan pribadi dan bisnis, serta membuat keputusan keuangan dengan bijak.
Pemilik usaha yang cermat dalam mengevaluasi keuangannya akan lebih
mampu melihat peluang untuk meningkatkan keuntungan dan mengidentifikasi

bagian yang perlu diperbaiki, sehingga terus berkembang dengan baik.

2.4.  Financial Technology

2.4.1. Pengertian Financial Technology

Dalam sejumlah literatur ditemukan beragam definisi mengenai financial technology.
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) merumuskan bahwa financial technology merupakan
sebuah inovasi pada industri jasa keuangan yang memanfaatkan penggunaan teknologi.

Menurut Tjandra (2020) financial technology merupakan istilah yang menggambarkan
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pemanfaatan teknologi yang kreatif dan inovatif dalam sektor keuangan, sehingga

menghasilkan rancangan produk dan layanan keuangan secara efisien.

Financial technology atau teknologi keuangan merupakan inovasi di bidang jasa
keuangan yang memberikan akses terhadap produk keuangan sehingga transaksi
menjadi lebih praktis dan efektif (Hijir, 2022). Financial technology juga didefinisikan
sebagai perpaduan antara teknologi dengan layanan keuangan yang berhasil mengubah

transaksi keuangan konvensional menjadi moderat (Siskawati & Ningtyas, 2022).

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI1/2017 (2017) tentang
penyelenggara teknologi finansial, teknologi finansial merupakan penggunaan
teknologi dalam sistem keuangan yang menghasilkan produk, layanan, teknologi,
dan/atau model bisnis baru serta dapat memberikan dampak pada stabilitas monoter,
stabilitas sistem keuangan, dan/atau efisiensi, keamanan, kelancaran, dan keandalan

sistem pembayaran.

Munculnya financial technology karena adanya kebutuhan modernisasi pada sektor
keuangan yang memiliki tujuan untuk mempercepat layanan keuangan melalui
pemanfaatan teknologi yang maksimal (Lina dan Endang, 2021). Bagi UMKM,
financial technology membantu UMKM dalam memberikan kemudahan dan efisiensi
pada bagian keuangan. Financial technology memberikan banyak solusi keuangan,
khususnya bagi bisnis kecil menengah yang ingin berkembang (Artika & Shara, 2021).

2.4.2. Indikator Financial Technology

Menurut Marisa (2020) indikator dalam penggunaan financial technology adalah

sebagai berikut:
1. Persepsi Kemudahan

Persepsi kemudahan mengacu pada sejauh mana pengguna merasa teknologi
finansial mudah digunakan. Bagi pelaku UMKM, teknologi keuangan yang

mudah dipahami dan dioperasikan akan lebih menarik untuk digunakan dalam
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kegiatan bisnis sehari-hari. Dengan kemudahan yang didapatkan ini, pelaku
usaha akan akan dapat lebih fokus terhadap pengembangan usaha tanpa

terganggu oleh kompleksitas alat keuangan.
2. Efektivitas

Efektivitas merupakan hasil yang didapat dari penggunaan teknologi yang
sesuai dengan tujuan penggunanya. Teknologi yang efektif adalah teknologi
yang mampu mempercepat transaksi, mempermudah pencatatan keuangan,

serta membantu mengelola operasional secara lebih efesien.

3. Risiko
Risiko merupakan anggapan seseorang terhadap kerugian ataupun keuntungan
yang akan diterima. Pemilik UMKM akan mempertimbangkan risiko-risiko
yang ada, namun apabila financial technology yang digunakan dapat
memberikan jaminan keammanan transaksi dan melindungi data pengguna,
maka rasa percaya dari pelaku usaha akan meningkat. Sehingga penting bagi
pelaku UMKM untuk memahami risiko yang ada, namun tidak menutup
kemungkinan yang ada bahwa dengan langkah keamanan yang tepat, risiko

tersebut dapat diatasi.

2.4.3. Klasifikasi Financial Technology

Financial technology memiliki ragam produk dan layanan yang dapat dimanfaatkan.
Klasifikasi financial technology berdasarkan Bank Indonesia terbagi menjadi 4 jenis

menurut Maulida (2019), yaitu:
1. Peer-to-Peer lending (P2P) dan Crowdfunding

Peer-to-peer lending merupakan sektor yang menyediakan pinjaman modal,
seperti  Kredivo, Akulaku, UangTeman dan KoinWorks. Sedangkan,
Crowdfunding merupakan financial technology yang melakukan penggalangan
dana, seperti KitaBisa.com, Wecare.id dan Likuid.
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2. Market Aggregator

Merupakan sektor financial technology yang bergerak dalam penghimpunan
data keuangan dari berbagai sumber untuk memudahkan pengguna dalam
membandingkan dan memilih produk serta layanan keuangan, seperti
Cermati.com, CekAja.com dan Kreditpedia.

3. Risk and Investment Management

Financial technology memiliki layanan dalam merencanakan keuangan dan
untuk pemantauan kondisi keuangan berbasis digital, seperti Finansialku, Bibit,
Bareksa dan Ajaib.

4. Payment, Clearing, dan Settlement

Pada sektor ini, financial technology memiliki fungsi sebagai dompet digital
dan media pembayaran, seperti Go-pay, Ovo, Dana, Flip, Shopeepay, Jenius,
Sakuku, dan Payfazz.

2.5. E-Commerce

2.5.1. Pengertian E-Commerce

Secara umum E-commerce (perniagaan elektronik) didefiniskan sebagai segala bentuk
transaksi perdagangan barang atau jasa yang menggunakan media elektronik. Tidak
hanya mencakup teknologi jaringan, tetapi e-commerce juga memerlukan teknologi
berbasis data (database), surat elektronik (e-mail), dan bentuk teknologi komputer lain
seperti halnya pengiriman barang dan alat pembayaran untuk e-commerce ini
(Mauludin dkk., 2022).

Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (2022) mendefinisikan electronic commerce atau
e-commerce merupakan segala kegiatan jual beli atau transaksi yang dilakukan secara
online menggunakan internet. Pada penelitiannya Joseph dkk. (2020) mendifinikan e-
commerce sebagai suatu aplikasi pemanfaatan teknologi internet yang dapat digunakan

sebagai jual beli, pemasaran dan sarana guna memperluas pangsa pasar agar dapat
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meraup laba yang lebih tinggi dari sebelumnya. Setiawati dkk. (2021) juga
mendefinisikan bahwa e-commerce merupakan platform yang digunakan untuk jual

beli serta memasarkan produk di toko elektronik.

Menurut Triandra dkk. (2019) penggunaan e-commerce merupakan bentuk dari
pengaplikasian perkembangan teknologi dalam memasarkan produknya baik barang
maupun layanan ke segala tempat dan segmen, baik dalam bentuk fisik ataupun digital,
baik skala nasional maupun internasional. Penggunaan e-commerce pada saat ini
merupakan syarat bagi sebuah organisasi atau perusahaan, agar perusahaan tersebut
dapat bersaing secara global (Alwendi, 2020). E-commerce atau pasar elektronik dapat
meningkatkan interaksi antara pelaku penjual dan pembeli secara global yang akan

berdampak dalam peningkatan kinerja perusahaan (Hussain dkk., 2020).

2.5.2. Pengelompokkan E-Commerce

Menurut Putri (2024) e-commerce dikelompokkan menjadi lima golongan, yaitu:

1. Business to Business (B2B), merupakan jenis e-commerce yang melakukan
proses transaksi dan interaksi secara digital antara bisnis yang satu dengan
bisnis lainnya.

2. Business to Consumer (B2C), proses transaksi dan interaksi dilakukan dengan
pelaku dan terlibat langsung dengan pembeli secara online.

3. Consumer to Consumer (C2C), merupakan jenis e-commerce perorangan di
mana proses transaksi dan interaksi dilakukan oleh konsumen ke online,
biasanya dipraktekan melalui marketplace atau situs lelang secara online dan
menjadi perantara antara penjual dan pembeli.

4. Cosumer to Business (C2B), proses transaksi dan interaksi terjadi antara pelaku
bisnis perorangan dengan beberapa perusahaan.

5. Business to Public Administration (B2A), model e-commerce ini serupa dengan

B2B, namun pelakunya adalah bisnis dan lembaga pemerintah.
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2.5.3. Indikator E-commerce
Menurut Setiawati dkk. (2021), penilaian e-commerce dapat dinilai dengan indikator
yang dapat membantu efektivitas kinerja UMKM sebagai berikut:

1. Aktivitas Pembelian, mengacu pada bagaimana konsumen melakukan transaksi
melalui platform e-commerce. Dalam hal ini penting dilakukan untuk
memahami pola pembelian konsumen.

2. Penjualan, mencakup proses menjual produk, mengelola stok, pemrosesan
pesanan, serta pengiriman barang yang hasil akhirnya adalah jumlah produk
atau layanan yang berhasil terjual.

3. Pemasaran Barang dan Jasa, ini mencakup semua aktivitas yang dilakukan
untuk mempromosikan produk atau layanan usaha. Dalam kegiatan ini tentu
pelaku usaha akan dimanfaatkan dengan audiens yang didapatkan yaitu lebih
luas dan dapat menargetkan calon pembeli yang spesifik, sekaligus
meningkatkan brand awareness tanpa harus mengeluarkan biaya yang besar.

4. Sistem Elektronik, merujuk pada teknologi yang mendukung operasional
UMKM seperti website, aplikasi dan sistem pembayaran. Dengan adanya
sistem yang baik, UMKM dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam
menjalankan bisnis, sehingga waktu dan tenaga dapat difokuskan untuk

pengembangan usaha.

2.6. Usia UMKM

2.6.1. Pengertian Usia UMKM

Usia UMKM merupakan lamanya sebuah usaha didirikan yang menunjukkan
kemampuan UMKM dalam mengatasi segala permasalahan yang terjadi pada UMKM
sehingga dapat terus bertahan dan menarik minat investor (Laraswati et al., 2021).
Suatu usaha yang dapat mempertahankan usahanya semakin lama menunjukkan bahwa
usaha tersebut mampu bersaing dengan usaha-usaha lainnya dan mampu mengatasi

segala permasalahan yang ada (Sari et al., 2023). Umur usaha mencerminkan usaha
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tetap survive dan menjadi bukti bahwa usaha mampu bersaing dan dapat mengambil

kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomian (Harti & Prayogo, 2024).

Umur usaha dapat memberikan dampak positif dan bermanfaat terhadap pola pikir
pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya. Pelaku usaha yang telah lama
menjalankan usaha, biasanya pelaku usaha tersebut banyak pengalaman dibandingkan
dengan pelaku usaha baru, sehingga pelaku usaha tersebut dapat meningkatkan
usahanya. Lama usaha tersebut juga dapat mempengaruhi produktivitas (kemampuan
profesional atau keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan mengevaluasi
usaha tersebut (Nurhayati et al., 2023)

2.6.2. Indikator Usia UMKM

Umur usaha digunakan untuk mengukur pengaruh lamanya usaha beroperasi terhadap
kinerja UMKM. Umur usaha dapat diukur berdasarkan pada lamanya industri tersebut
dilaksanakan sejak pertama kali berdiri, di mana mengukur umur usaha menggunakan

skala interval, yaitu < 1 tahun diberi skor 1, >1-3 tahun diberi skor 2, 4-7 tahun diberi

skor 3, >7-10 tahun diberi skor 4, >10 tahun diberi skor 5.

2.7.

Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No. Judul Variabel Hasil Perbedaan

1. | (Binawati & Variabel X: | a. Sikap keuangan, Perbedaan yang
Winda Putri, Pengetahuan manajemen terletak pada
2022) Keuangan, keuangan, dan penelitian tersebut
Pengaruh Sikap kepribadian adalah pada tujuan
Pengetahuan Keuangan, wirausaha penelitian, di mana
Keuangan, Sikap | Manajemen berpengaruh pada penelitian
Keuangan, dan Keuangan, dan positif signifikan | tersebut bertujuan
Kepribadian Kepribadian terhadap kinerja untuk melakukan
Wirausaha Wirausaha UMKM. pengujian pada
terhadap Kinerja b. Pengetahuan variabel pengetahuan
UMKM di Variabel Y : keuangan tidak keuangan, sikap

berpengaruh keuangan, manajemen
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No. Judul Variabel Hasil Perbedaan
Kelurahan Kinerja terhadap kinerja keuangan dan
Caturtunggal UMKM UMKM. kepribadian wirausaha

terhadap kinerja
UMKM, sedangkan
penelitian ini
memiliki tujuan untuk
menguji pengaruh
sikap keuangan,
financial technology
dan e-commerce
terhadap kinerja
UMKM secara parsial
dan simultan. Serta
terdapat perbedaan
lokasi penelitian.

2. | (Fitria dKkk., Variabel X : Hasil dari penelitian Perbedaannya pada
2021) Literasi tersebut menunjukkan | penelitian tersebut
Literasi Keuangan, adanya pengaruh jenis penelitiannya
Keuangan, Sikap | Sikap positif dan signifikan | merupakan
Keuangan dan Keuangan dan | antara sikap keuangan | explanatory research,
Perilaku Perilaku terhadap kinerja sedangkan penelitian
Keuangan dan Keuangan UMKM, sedangkan ini merupakan jenis
Kinerja UMKM literasi keuangan dan | penelitian asosiatif.

Variabel Y: perilaku keuangan Selanjutnya, lokasi

Kinerja tidak berpengaruh yang digunakan untuk

UMKM terhadap kinerja pengambilan sampel

UMKM. pada penelitian

tersebut merupakan
Kota Palembang,
sedangkan pada
penelitian ini
lokasinya adalah di
Kota Bandar
Lampung.

3. | (Ashari dkk., Variabel X : | a. Literasi keuangan | Perbedaan pada
2023) Literasi berpengaruh penelitian ini terletak
Pengaruh Keuangan, positif dan pada subjek yang
Literasi Sikap signifikan digunakan, di mana
Keuangan, Sikap | Keuangan, terhadap kinerja pada penelitian yang
Keuangan, Perilaku UMKM. dilakukan oleh
Perilaku Keuangan, dan | b. Sikap keuangan menggunakan subjek
Keuangan, dan Kepribadian dan perilaku penelitian pada
Kepribadian keuangan tidak seluruh sektor
terhadap Kinerja | Variabel Y: menunjukkan UMKM di Kabupaten
UMKM (Studi Kinerja pengaruh yang Blitar, sedangkan
Kasus di UMKM signifikan subjek pada penelitian

ini hanya berfokus
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No. Judul Variabel Hasil Perbedaan
Kabupaten terhadap kinerja pada UMKM Sektor
Blitar) UMKM. Kuliner di Bandar

c. Secara simultan, Lampung.
terdapat pengaruh
antara literasi
keuangan, sikap
keuangan,
perilaku
keuangan, dan
kepribadian
terhadap kinerja
UMKM.

4. | (Fadilah dkk., Variabel X : Hasil pada penelitian | Perbedaan pada
2022) Literasi tersebut menunjukkan | penelitian ini terletak
Analisis Keuangan, bahwa secara parsial pada tujuan dan lokasi
Pengaruh Inklusi antara literasi penelitian, penelitian
Literasi Keuangan, dan | keuangan, inklusi yang dilakukan oleh
Keuangan, Financial keuangan, dan bertujuan untuk
Inklusi technology financial technology mengkaji pengaruh
Keuangan, dan berpengaruh positif literasi keuangan,
Financial Variabel Y: dan signifikan inklusi keuangan dan
technology Kinerja terhadap kinerja financial technology
terhadap Kinerja | UMKM UMKM di Kota terhadap kinerja
Usaha Mikro Bandung. UMKM di Kota
Kecil Menengah Bandung, sedangkan
(UMKM) di penelitian ini
Kota Bandung memiliki tujuan untuk

mengetahui pengaruh
sikap keuangan,
financial technology,
dan e-commerce
terhadap kinerja
UMKM di Kota
Bandar Lampung.
Selain itu, penelitian
tersebut hanya
menguji aspek
keuangan, sedangkan
penelitian ini
menambahkan aspek
pemasaran.

5. | (Farhan dkk., Variabel X : | a. Secarasimultan Perbedaan pada
2023) Aspek variable aspek penelitian hanya
Pengaruh Aspek | Keuangan, keuangan, menggunakan subjek
Keuangan, Financial financial UMK yang ada di
Financial technology, technology, satu kecamatan, yaitu
Technology, Kompetensi kompetensi SDM | Kecamatan Medan
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Secara simultan
inklusi keuangan,
pengelolaan
keuangan dan
financial
technology
berpengaruh
terhadap kinerja
UMKM.

No. Judul Variabel Hasil Perbedaan
Kompetensi Sumber Daya dan kebijakan Johor, sedangkan
Sumber Daya Manusia pemerintah pada penelitian ini
Manusia (SDM) | (SDM) dan memiliki lebih luas yaitu
dan Kebijakan Kebijakan pengaruh seluruh Kecamatan
Pemerintah Pemerintah signifikan yang ada di Kota
terhadap Kinerja terhadap kinerja Bandar Lampung
Usaha Mikro Variabel Y: UMKM di Kota yaitu sebnayak 20
Kecil Menengah | Kinerja Medan. kecamatan.
(UMKM) di UMKM Secara parsial
Kota Medan masing masing

variabel yaitu
aspek keuangan,
financial
technology,
kompetensi SDM
dan kebijakan
pemerintah
memiliki
pengaruh yang
positif signifikan
terhadap kinerja
UMKM di Kota
Medan.

6. | (Rozalinda & Variabel X : Inklusi keuangan | Perbedaan pada
Kurniawan, Inklusi dan pengelolaan penelitian ini terletak
2023) Keuangan, keuangan pada variabel yang
Pengaruh Inklusi | Financial berpengaruh digunakan, di mana
Keuangan, Technology positif dan pada penelitian hanya
Financial dan signifikan menguji pengaruh
Technology dan | Pengelolaan terhadap kinerja dari aspek keuangan
Pengelolaan Keuangan UMKM. terhadap kinerja
Keuangan Financial UMKM, sedangkan
terhadap Kinerja | Variabel Y: technology tidak penelitian ini menguji
UMKM Kinerja berpengaruh pengaruh dari aspek
Pedesaan di UMKM terhadap kinerja keuangan dan non-
Madura UMKM. keuangan terhadap

kinerja UMKM.
Selain itu, subjek
yang digunakan pada
penelitian merupakan
seluruh UMKM yang
ada di Kabupaten
Sampang, Pamekasan
dan Bangkalan,
sedangkan penelitian
ini hanya berfokur
pada UMKM sektor
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Kinerja UMKM
(Studi Kasus
Pada UMKM di
Kabupaten
Sumbawa)

terhadap kinerja
UMKM di Kabupaten
Sumbawa.

No. Judul Variabel Hasil Perbedaan
kuliner yang ada di
Bandar Lampung.

7. | (Setiawati dkk., | Variabel X : Berdasarkan Perbedaan pada
2021) E-commerce, | penelitian tersebut penelitian ini terletak
Pengaruh E- Pengetahuan didapatkan hasil pada jenis penelitian
Commerce, Akuntansi dan | bahwa e-commerce, yang digunakan, di
Pengetahuan Budaya pengetahuan akuntansi | mana pada penelitian
Akuntansi dan Organisasi dan budaya organisasi | yang dilakukan oleh
Budaya Variabel Y: berpengaruh menggunakan jenis
Organisasi Kinerja signifikan dan positif | penelitian kuantitatif
terhadap Kinerja | UMKM terhadap kinerja deskriptif, sedangkan
UMKM di Kota UMKM di Kota pada penelitian ini
Malang Malang. menggunakan

penelitian kuantitatif
asosiatif.

8. | (Arianty dkk., Variabel X : E-commerce Perbedaan pada
2023) E-commerce berpengaruh penelitian ini terletak
Analisis signifikan dan positif | pada jumlah variabel
Pengaruh E- Variabel Y: terhadap kinerja yang digunakan, di
Commerce Kinerja UMKM di Kota mana pada peneltian
Terhadap UMKM Makassar. hanya menggunakan
Peningkatan variabel e-commerce,
Kinerja UMKM sedangkan pada
(Studi Kasus penelitian ini peneliti
Pada UMKM di menambahkan
Kota Makassar) variabel financial

technology dan sikap
keuangan. Selain itu
penelitian
menggunakan jenis
penelitian kuantitatif
deskriptif, sedangkan
pada penelitian ini
jenis penelitian yang
digunakan adalah
asosiatif.

9. | (Triandra dkk., Variabel X : Hasil yang Perbedaan pada
2019) E-commerce ditunjukkan oleh penelitian ini terletak
Pengaruh E- penelitian tersebut pada jumlah variabel
commerce Variabel Y: ialah tidak adanya yang digunakan, di
terhadap Kinerja pengaruh signifikan mana pada peneltian
Peningkatan UMKM antara e-commerce hanya menggunakan

variabel e-commerce,
sedangkan pada
penelitian ini peneliti
menambahkan
variabel financial
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No. Judul Variabel Hasil Perbedaan
technology dan sikap
keuangan. Selain itu
penelitian
menggunakan jenis
penelitian kuantitatif
deskriptif, sedangkan
pada penelitian ini
jenis penelitian yang
digunakan adalah
asosiatif.

10. | (Gunawan et al., | Variabel X : Financial literacy | Perbedaan pada
2023) Financial dan financial penelitian ini terletak
Improving Msme | Literacy, technology pada lokasi penelitian,
Performance Financial memiliki di mana penelitian
Through technology, pengaruh yang menjadikan Kota
Financial and Financial positif dan Medan sebagai lokasi
Literacy, Inclusion signifikan yang tepat untuk
Financial terhadap kinerja diteliti, sedangkan
technology, and | Variabel Y: UMKM di Kota pada penelitian ini
Financial MSME Medan lokasi yang dipilih
Inclusion Performance Hubungan antara | adalah Kota Bandar

financial literacy | Lampung. Selain itu,

dan kinerja terdapat perbedaan

UMKM tidak pada jenis penelitian,

dimediasi oleh di mana jenis

inklusi keuangan. | penelitian yang
dilakukan oleh adalah
jenis penelitian
deskriptif, sedangkan
pada penelitian ini
menggunakan jenis
penelitian asosiatif.

11. | (Fadhli Lutfi Variabel X : Litersi keuangan Perbedaan pada
Nasution et al., Financial dan inklusi penelitian ini terletak
2024) Literacy, keuangan pada perangkat lunak
The Influence of | Financial berpengaruh yang digunakan untuk
Financial Inclusion, dan positif terhadap mengolah data, di
Literacy, Financial kinerja UMKM. mana pada penelitian
Financial Attitudes Sikap keuangan mengolah data hasil
Inclusion, and berpengaruh penelitian dengan
Financial Variabel Y: positif terhadap menggunakan
Attitude on MSME kinerja UMKM di | perangkat lunak
MSME Performance Kota Medan SmartPLS, sedangkan
Performance dengan Financial | pada penelitian ini
with Financial Self Efficacy perangkat lunak yang

Self-Efficacy as
Intervening

menjadi variabel.

digunakan adalah
SPSS. Selain itu, jenis
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Sector

system informasi
keuangan
berpengaruh
secara simultan
dan signifikan
terhadap kinerja
UMKM sektor
industri di
Kecamatan
Sungailiat.

No. Judul Variabel Hasil Perbedaan
Variables penelitian adalah
During the eksplanatory
Covid 19 sedangkan jenis
Pandemic peneitian yang

digunakan pada
penelitian ini adalah
asosiatif.

12. | (Agustina, 2023) | Variabel X : E-commerce Perbedaan pada
The Effect of E- | E-commerce berpengaruh penelitian yang
commerce on positif signifikan | dilakukan
MSME Variabel Y: terhadap kinerja menggunakan teknik
Performance in | MSME UMKM pengambilan sampel
the Industrial Performance E-commerce dan | yang digunakan

adalah cluster random
sampling, sedangkan
penelitia ini
menggunakan Teknik
pengambilan sampel
purposive sampling.

Sumber : Data diolah, 2024

2.8. Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan dasar pemikiran dari penelitian yang menggabungkan

fakta-fakta, teori, observasi, dan analisis pustaka untuk menjelaskan secara teoritis

hubungan antar variabel penelitian (Sugiyono, 2019). Model kerangka pemikiran

dalam penelitian adalah sebagai berikut:
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Sikap Keuangan (X1)

' | Financial Technology (X2)
= Sikap Keuangan (Y)
E-Commerce (X3) / 2

Usia Usaha (X4)

Sumber : Data diolah, 2024

Gambar 2. 1 Model Kerangka Pemikiran

Keterangan:

—— » = Secara Parsial
-------------------- » = Secara Simultan

Berdasarkan gambar 2.1, kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

2.8.1. Hubungan antara Sikap Keuangan terhadap Kinerja UMKM

Sikap keuangan mengacu pada cara pemilik UMKM mengelola, merencanakan, dan
memandang aspek keuangan dalam bisnis mereka. Berdasarkan Theory Firm
Performance, kinerja individu atau organisasi sangat dipengaruhi oleh sumber daya
manusia yang dimiliki. Dalam hal ini, sikap keuangan menjadi cerminan dari

pengetahuan dan keterampilan dari sumber daya manusia tersebut.
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Sikap keuangan yang baik, misalnya melalui kemampuan dalam mengatur
pengeluaran, menabung, dan mengelola risiko keuangan, akan berkontribusi langsung
terhadap peningkatan kinerja UMKM (Binawati & Winda Putri, 2022). Pelaku UMKM
dengan sikap keuangan yang positif akan lebih mampu mengoptimalkan penggunaan
sumber daya keuangan dan mengambil keputusan yang tepat terkait investasi atau

modal sehingga meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional bisnis mereka.

Menurut Theory Firm Performance, keberhasilan kinerja suatu usaha sangat
bergantung pada kemampuan perusahaan untuk memanfaatkan sumber daya secara
optimal guna mencapai efisiensi dan efektivitas. Dalam konteks UMKM, sikap pemilik
merupakan sumber daya manusia yang menjadi faktor penting yang dapat menentukan
kinerja bisnis mereka. Sikap keuangan yang positif, seperti pandangan bijak dalam
mengelola anggaran, pengendalian pengeluaran, dan alokasi modal, sangat

memengaruhi bagaimana keputusan-keputusan keuangan diambil.

Pemilik UMKM yang memiliki sikap keuangan yang baik cenderung lebih disiplin
dalam mengelola arus kas dan lebih hati-hati dalam memanfaatkan utang serta peluang
investasi. Hal ini dapat membantu usaha mereka menjadi lebih stabil dan mampu
bertumbuh. Sesuai dengan prinsip Theory Firm Performance, pengelolaan keuangan
yang cerdas dapat meningkatkan efisiensi operasional dan menciptakan daya saing
yang lebih kuat di pasar. Dengan kemampuan mengelola keuangan secara tepat,
UMKM dapat mencapai hasil yang lebih baik, seperti peningkatan penjualan,
profitabilitas, dan efisiensi operasional, yang pada akhirnya memperkuat posisi usaha

mereka di tengah persaingan.

2.8.2. Hubungan antara Financial Technology terhadap Kinerja UMKM

Financial technology berperan penting dalam meningkatkan kinerja UMKM melalui
pengembangan kapasitas dan kapabilitas pengelolaan keuangan. Berdasarkan Theory
Firm Performance, kinerja suatu usaha sangat dipengaruhi oleh seberapa baik mereka

memanfaatkan sarana dan sumber daya manusia yang tersedia untuk mencapai efisiensi
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serta efektivitas operasional. Dalam konteks ini, financial technology kini menjadi alat
penting yang membantu bisnis kecil menengah untuk berkembang di era digital.
Penggunaan financial technology tidak hanya mempercepat transaksi, tetapi juga
memungkinkan UMKM mengelola keuangan dengan lebih efisien dan mendapatkan
akses pembiayaan yang lebih mudah.

Dengan adopsi financial technology, UMKM dapat memanfaatkan teknologi untuk
memproses pembayaran digital, meningkatkan arus kas, dan menurunkan biaya
transaksi. Hal ini selaras dengan prinsip Theory Firm Performance, yang menekankan
bahwa penggunaan teknologi yang tepat dapat meningkatkan produktivitas dan daya
saing bisnis. Financial technology membantu UMKM mempercepat proses
pembayaran, mengelola modal kerja dengan lebih baik, dan memperluas akses ke
sumber pendanaan, yang semuanya berkontribusi pada peningkatan kinerja usaha.
Penggunaan financial technology dapat memberikan berbagai kemudahan bagi pelaku
baik dalam pengelolaan keuangan melalui teknologi yang terdigitalisasi, juga
memudahkan dan mempercepat proses transaksi (Fadilah dkk., 2022).

Dengan demikian, melalui efisiensi yang diperoleh dari financial technology, UMKM
dapat lebih fleksibel menghadapi perubahan pasar, meningkatkan penjualan, dan
mencapai profitabilitas yang lebih tinggi. Pada akhirnya, penggunaan teknologi ini
membantu UMKM untuk meningkatkan kinerja bisnis secara keseluruhan, baik dari
segi pertumbuhan penjualan, efisiensi operasional, maupun kepuasan pelanggan,

sehingga menciptakan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

2.8.3. Hubungan antara E-Commerce terhadap Kinerja UMKM

Dengan memanfaatkan e-commerce, UMKM dapat mengelola transaksi, pemasaran,
dan layanan pelanggan secara lebih efisien. Platform digital membantu mempercepat
proses penjualan, meningkatkan visibilitas produk, serta membangun hubungan yang

lebih dekat dengan pelanggan. Hal ini sejalan dengan prinsip Theory Firm
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Performance, di mana penggunaan sarana yang tepat dapat meningkatkan
produktivitas dan memperkuat operasional bisnis. Sarana dalam hal ini adalah te-

commerce.

Ketika UMKM mulai menggunakan e-commerce, mereka dapat memangkas biaya
pemasaran konvensional, mempercepat proses penjualan, dan mendapatkan umpan
balik pelanggan secara langsung. Dengan efektivitas yang diciptakan, e-commerce
tidak hanya membantu meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga memungkinkan
UMKM untuk memperluas pangsa pasar dan meningkatkan daya saing. Hasilnya, e-
commerce berdampak positif pada kinerja bisnis, baik dari segi profitabilitas,

pertumbuhan penjualan, maupun kepuasan pelanggan.

2.8.4. Hubungan antara Usia UMKM terhadap Kinerja UMKM

Berdasarkan Theory Firm Performance usia UMKM dapat berdampak pada
kemampuan perusahaan dalam mencapai kinerja yang optimal karena berkaitan dengan
pengalaman, stabilitas, dan adaptasi terhadap lingkungan bisnis. Semakin tua usia
sebuah UMKM cenderung memiliki sistem operasional yang lebih matang, jaringan
bisnis yang kuat, serta pengalaman yang lebih banyak dalam mengelola dan
menghadapi tantangan dalam bisnis (Wuryandini et al., 2023). Hal ini memungkinkan
usaha untuk lebih stabil dalam memanfaatkan teknologi baru, termasuk financial
technology dan e-commerce, yang berujung pada peningkatan efisiensi dan kinerja
perusahaan. Dengan memiliki pengalaman yang lebih panjang, UMKM yang lebih tua
mungkin lebih bijak dalam mengalokasikan sumber daya untuk strategi yang lebih

terukur.

Namun, UMKM yang meskipun belum memiliki pengalaman yang panjang sering kali
lebih cepat beradaptasi dengan perubahan teknologi dan lebih terbuka terhadap inovasi.
Fleksibelitas ini memungkinkan mereka untuk memanfaatkan financial technology dan

platform digital secara lebih maksimal untuk meningkatkan kinerja usahanya (Ali et
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al., 2022). Meskipun demikian, karena keterbatasan pengalaman dan sumber daya,
UMKM vyang baru berdiri mungkin menghadapi tantangan dalam menstabilkan

operasional jangka panjang.

2.9.  Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinytakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan (Sugiyono, 2019). Berdasarkan uraian latar belakang, rumusan masalah,
tujuan penelitian, landasan teori, dan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan
mengenai pengaruh sikap keuangan, financial technology, dan e-commerce terhadap

kinerja UMKM, maka hipotesis dari penelitian ini yakni sebagai berikut:

Ha1 : Sikap keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM sektor

kuliner di Kota Bandar Lampung

Ho1 . Sikap keuangan berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja UMKM

sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

Ha2 . Financial technology berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM

sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

Ho2 . Financial technology berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja
UMKM sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

Has : E-commerce berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM sektor

kuliner di Kota Bandar Lampung.

Hos : E-commerce berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja UMKM sektor

kuliner di Kota Bandar Lampung.

Has : Usia UMKM berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM sektor
kuliner di Kota Bandar Lampung
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: Usia UMKM berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja UMKM sektor

kuliner di Kota Bandar Lampung

. Sikap keuangan, financial technology, e-commerce, dan usia usaha secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM sektor

kuliner di Kota Bandar Lampung.

: Sikap keuangan, financial technology, e-commerce, dan usia usaha secara
bersama-sama berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja UMKM sektor

kuliner di Kota Bandar Lampung.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian asosiatif dengan
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis
data bersifat statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian kuantitatif pada umumnya dilakukan pada sampel yang diambil secara
random, sehingga kesimpulan hasil penelitian dapat digeneralisasikan pada populasi di
mana sampel tersebut diambil (Sugiyono, 2019). Sedangkan penelitian asosiatif
bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini
dapat dibangun suatu teori yang berfungsi sebagai penjelasan, ramalan, dan kontrol

suatu gejala atau fenomena (Sodik & Siyoto, 2015).

3.2. Populasi dan Sampel

3.2.1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki
kuantitas serta karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini populasi yang dimaksud
adalah seluruh UMKM vyang tercatat pada data Dinas Koperasi dan UMKM Kota
Bandar Lampung tahun 2022 yaitu sebanyak 60.696 unit usaha.
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Tabel 3. 1 Populasi Penelitian

No. Kecamatan - Usaha Jumlah UMKM
Mikro Kecil Menengah
1. | Tanjung Karang Pusat 3.209 895 342 4.446
2. | Tanjung Karang Timur 1.806 715 246 2.767
3. | Tanjung Karang Barat 1.697 795 241 2.733
4. | Kedaton 2.009 847 309 3.165
5. | Rajabasa 1.764 716 270 2.750
6. | Tanjung Senang 1.597 791 326 2.714
7. | Sukarame 1.899 917 267 3.083
8. | Sukabumi 1.736 679 316 2.731
9. | Panjang 2.179 918 268 3.365
10. | Teluk Betung Selatan 1.827 799 236 2.862
11. | Teluk Betung Barat 1.660 656 220 2.536
12. | Teluk Betung Utara 2.031 637 291 2.959
13. | Kemiling 2.853 857 232 3.941
14. | Teluk Betung Timur 1.514 789 301 2.604
15. | Enggal 1.818 947 240 3.005
16. | Bumi Waras 1.926 687 271 2.886
17. | Way Halim 2.266 685 266 3.217
18. | Kedamaian 1.952 733 287 2.972
19. | Labuhan Ratu 2.236 827 257 3.320
20. | Langkapura 1.657 722 261 2.640
Jumlah Usaha Mikro dan Kecil 60.696

Sumber : Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung, 2022

3.2.2.  Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi
yang diambil berdasarkan prosedur tertentu sehingga harus bersifat representatif atau
mewakili populasinya (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, teknik yang digunakan
untuk menentukan jumlah sampel yang akan digunakan adalah purposive sampling,
yang merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu. Teknik ini
termasuk non-probability sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan tidak
memberi peluang atau kesempatan bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2019). Penelitian ini menggunakan teknik purposive
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sampling dikarenakan adanya pertimbangan terkait kriteria khusus yang dimiliki
UMKM vyaitu:

1. UMKM pada sub sektor kuliner di Bandar Lampung
2. Menggunakan layanan keuangan digital
3. Menggunakan platform e-commerce dalam menjalankan usahanya

Berdasarkan uraian tersebut, dikarenakan jumlah populasi yang lebih dari 100 dan
terbilang sebagai populasi besar, maka untuk menentukan dan mengetahui berapa
banyak jumlah sampel yang akan diambil, peneliti menggunakan Rumus Slovin untuk
menentukan jumlah sampel, yaitu sebagai berikut:

N
"1+ N(e)?

Rumus 3. 1 Rumus Slovin

Keterangan :

n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi

e = Persentase kelonggaran ketidaktelitian kesalahan pengambilan sampel masih bisa
ditolerir (10%)

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM Kota Bandar Lampung tahun 2022,
jumlah pelaku UMKM di Bandar Lampung mencapai 60.696 unit usaha. Dengan
demikian, diperoleh jumlah populasi N = 60.696 dengan asumsi tingkat kesalahan e =
10%, maka jumlah sampel yang harus digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

N

n=———
1+ N(e)?

~ 60.696
"= 1560.696(0,1)2

n = 99,83
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus slovin tersebut dengan angka
kesalahan sebesar 10% didapatkan sampel yang dibutuhkan sebanyak 99,83 yang
dibulatkan menjadi 100 sampel atau responden dari pelaku UMKM sektor kuliner di

Kota Bandar Lampung.

3.3. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019) variabel merupakan segala sesuatu yang berbentuk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk selanjutnya dipelajari sehingga diperolah informasi
tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. sesuatu yang menjadi objek
pengamatan penelitian, juga sering disebut sebagai faktor yang berperan dalam

penelitian atau gejala yang akan diteliti.

Dalam penelitian ini variabel yang digunakan terdiri dari variabel independen (bebas),

variabel dependen (terikat), dan variabel kontrol (pengendali).

1. Variabel Independen (bebas)
Variabel independent (bebas) merupan variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen terikat. Dalam
penelitian ini, terdapat tiga variabel independen yaitu sikap keuangan yang
disimbolkan dengan (X1), financial technology yang disimbolkan dengan (X2)
dan e-commerce yang disimbolkan dengan (X3). Variabel sikap keuangan
diukur dengan orientasi terhadap keuangan pribadi, filsafat hutang, keamanan
hutang dan menilai keuangan pribadi, sedangkan variabel financial technology
diukur dengan persepsi kemudahan, efektivitas, dan risiko. Sementara itu,
variabel e-commerce diukur dengan aktivitas pembelian, penjualan, pemasaran
barang dan jasa, serta sistem elektronik.

2. Variabel Dependen (terikat)
Variabel dependen (terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat dari adanya variabel independent (bebas). Variabel terikat ini
biasanya merupakan kondisi yang ingin dijelaskan. Variabel dependen dalam
penelitian ini adalah kinerja UMKM yang disimbolkan dengan (Y) yang diukur
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dengan modal, pertumbuhan penjualan, pertumbuhan jumlah karyawan, dan
pangsa pasar.

3. Variabel Kontrol (pengendali)
Menurut Sugiyono (2019), variabel pengendali atau yang kerap disebut variabel
kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat secara konstan sehingga
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat tidak dipengaruhi oleh faktor

yang tidak diteliti. Dalam penelitian ini variabel kontrolnya adalah umur usaha.

3.3.1. Definisi Konseptual
Definisi konseptual merupakan penjelasan teoritis guna memberikan gambaran umum

mengenai makna suatu variabel.

1. Kinerja UMKM
Kinerja UMKM merupakan hasil kerja yang dicapai oleh UMKM pada periode
waktu tertentu yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar
tertentu serta menyesuaikan dengan peran atau tugas dari UMKM
(Pramestiningrum & lramani, 2019).

2. Sikap Keuangan
Sikap keuangan merupakan bentuk pengaplikasian prinsip dari keuangan dalam
menciptakan dan mempertahankan suatu nilai dengan adanya pengambilan
keputusan yang berkaitan dengan kemampuan dalam mengelola keuangan,
minat seseorang dalam meningkatkan pengetahuan keuangan, serta sikap dalam
menggunakan uang yang dimiliki (Hagiqgi & Pertiwi, 2022).

3. Financial Technology
Financial technology merupakan penggunaan teknologi dalam sistem keuangan
yang menghasilkan produk, layanan, teknologi, dan/atau model bisnis baru
serta dapat memberikan kontribusi pada stabilitas monoter, stabilitas sistem
keuangan, efisiensi, keamanan, kelancaran, serta keandalan sistem pembayaran
(Peraturan Bank Indonesia Nomor 19/12/PBI1/2017).
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4. E-Commerce
Electronic Commerce (E-commerce) merupakan transaksi perdagangan barang
atau jasa yang menggunakan media elektronik yang mencakup teknologi
jaringan, surat elektronik, teknologi berbasis data, dan bentuk teknologi
komputer lain (Mauludin et al., 2022).

5. Usia Usaha
Usia UMKM adalah lamanya suatu usaha telah berjalan yang menunjukkan
kemampuan UMKM dalam mengatasi segala permasalahan yang terjadi pada
UMKM sehingga dapat terus bertahan dan menarik minat investor (Laraswati
etal., 2021).

3.3.2. Definisi Operasional

Menurut Sugiyono (2019), definisi operasional variabel adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini,

variabel-variabel tersebut dioperasionalisasikan sebagai berikut:

Tabel 3. 2 VVariabel Operasional Penelitian

No. Variabel Definisi Indikator Item Skala
1. | Umur Usaha | Lamanya Umur Usaha |1. Umur usaha mulai | Interval:
(Nurhayati waktu sebuah dari didirikan 1. <1
dkk, 2023) usaha telah hingga penelitisan Tahun
beroperasi dilakukan 2. >1-3
sejak didirikan Tahun
hingga saat 3. >3-7
penelitian Tahun
dilakukan 4. >7-10
Tahun
5. >10
Tahun
2. | Sikap Bagaimana Orientasi 1. Mempunyai Likert
Keuangan pelaku terhadap anggaran
(X1) UMKM Keuangan merupakan strategi
(Nisa dkk, mengeluarkan | Pribadi penting dalam
2020) uang untuk keuangan
menghasilkan 2. Penting untuk
uang kembali memikirkan/meren
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No.

Variabel

Definisi

Indikator

ltem

Skala

dengan
mempertimbah
kan risiko dan
manfaatnya

canakan tentang
keuangan.
Menjaga catatan
keuangan
merupakan hal
yang penting untuk
keuangan.

Filsafat
Hutang

Berhutang kepada
orang lain
merupakan hal
yang wajar.

Keamanan
Uang

Tabungan pribadi
akan saya gunakan
sebagai pendanaan
darurat

Saya cukup baik
dalam
memperkirakan
kesulitan keuangan
saya.
Menggunakan
kredit bank untuk
mengatasi
kekurangan dana.

Menilai
Keuangan
Pribadi

Kondisi keuangan
saya tidak
mengganggu
hubungan saya
dengan orang lain.
Belajar tentang
keuangan menjadi
prioritas.

Financial
technology
(X2)
(Marisa,
2020)

Penggunaan
teknologi
digital oleh
UMKM untuk
mempermudah
transaksi dan
pengelolaan
keuangan
usaha

Persepsi
Kemudahan

Teknologi tersebut
dapat dengan
mudah untuk
dipelajari.

Sangat mudah
pengoperasiannya

Efektivitas

Penggunaan
system
memberikan
keuntungan/manfa
at.

Penggunaan
system dapat
meningkatkan
efektivitas Kinerja

Likert
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No.

Variabel

Definisi

Indikator

ltem

Skala

Risiko

Penggunaan
system mampu
meminimalisir
masalah (risiko)
yang mungkin
terjadi.
Memiliki
kemampuan
menghadapi risiko
yang mungkin
terjadi dalam
penggunaan
sistem.

E-commerce
(X3)

(Putri ,
2024)

Penggunaan
platform
digital oleh
UMKM untuk
kegiatan jual
beli produk
atau layanan

Aktivitas
Pembelian

Dengan e-
commerce dapat
membantu
pembelian bahan
baku

Penjualan

2.

Dengan e-
commerce
berkomunikasi
dengan konsumen
sangatlah
membantu.
Berkomunikasi
menggunakan e-
commerce dapat
memberikan
penjelasan atau
informasi terhadap
kesulitan
konsumen secara
baik.

Dengan e-
commerce dapat
menjangkau
konsumen lebih
banyak konsumen

Pemasaran
Barang dan
Jasa

Cara memasarkan
produk dengan e-
commerce

sangatlah mudah.

Sistem
Elektronik

Dengan e-
commerce
pelayanan
terpenuhi sesuai

Likert
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No. Variabel

Definisi

Indikator

ltem

Skala

dengan yang telah
dijanjikan.
Dengan kecepatan
akses pada e-
commerce
konsumen mudah
tertarik dengan
produk saya

5. | Kinerja
UMKM
(Y)
(Ismanto
dkk, 2020)

Tingkat
keberhasilan
yang dicapai
oleh UMKM
dalam
menjalankan
bisnisnya

Modal

Meningkatnya
modal usaha setiap
bulan.

Pertumbuhan
Penjualan

2.

Peningkatan
jumlah konsumen
setiap bulan.
Mengembangkan
pemasaran produk
atau jasa di dalam
negeri.

Memiliki
konsumen dari luar
daerah.

Pertumbuhan
Jumlah
Karyawan

5.

Relatif calon
melamar
pekerjaan.
Pertambahan
karyawan karena
pekerjaan semakin
banyak.

Relatif menyerap
karyawan dari
masyarakat sekitar.

Pangsa Pasar

8.

10.

Memperluas
daerah pemasaran.
Pengembangan
produk untuk
meningkatkan
daerah pemasaran.
Memperluas pasar
dalam upaya
meningkatkan
kelangsungan
usaha.

Likert

Sumber : Data diolah, 2024
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3.4. Sumber Data
3.4.1. Data Primer

Menurut Sugiyono (2019), data primer merupakan sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, data primer diperoleh
melalui hasil pengisian kuesioner dari responden yang merupakan para pelaku UMKM

sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

3.4.2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada
pengumpul data, seperti melalui orang lain atau dokumen pendukung (Sugiyono,
2019). Peneliti memperoleh data tambahan penelitian ini dari berbagai sumber antara

lain yaitu, jurnal artikel, berita, e-book, buku serta penelitian sebelumnya.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Data primer yang dikumpulkan dalam penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data dengan menggunakan teknik survey melalui penyebaran kuesioner.
Dalam beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya umumnya
menggunakan teknik pengumpulan ini dalam mengumpulkan data penelitian.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis dengan kepada responden untuk
dijawabnya (Sugiyono, 2019). Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan teknik pengukuran skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

sosial (Sugiyono, 2019).

Dengan skala likert, maka variabel yang diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.
Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif
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sampai sangat negatif. Untuk keperluan dalam penelitian kuantitatif, maka jawaban

tersebut dapat diberi rentang nilai sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Skala Model Likert

No. Keterangan Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Netral (N) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5 Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Sumber : (Sugiyono, 2019)

3.6. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau sumber data
terkumpul. Rangkaian kegiatan dalam analisis data yaitu pengelompokkan data
berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dari
seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan
untuk menjawab rumusan masalah, serta melakukan perhitungan untuk pengujian
hipotesis yang telah diajukan (Sugiyono, 2019). Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan Statistical and Service Solution (SPSS) Versi 23 untuk pengolahan data

penelitian.

3.6.1. Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data degan cara
mendiskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya
tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi
(Sugiyono, 2019).
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3.6.2.  Uji Instrumen
3.6.2.1. Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur seberapa cermat suatu uji dalam melakukan
fungsinya, apakah alat ukur yang sudah disusun benar-benar telah dapat mengukur apa
yang perlu diukur. Uji ini dimaksudkan guna mengukur sah atau tidaknya suatu

kuesioner (Darma, 2021). Kriteria pengujian uji validitas adalah sebagai berikut:

- Jika r hitung > r tabel, maka instrumen penelitian dinyatakan valid.

- Jika r hitung < r tabel, maka instrumen penelitian dinyatakan invalid.
Berikut merupakan hasil uji validitas dari variabel-variabel dalam penelitian ini:
1. Variabel Sikap Keuangan

Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Hasil Uji Validitas Sikap Keuangan

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X1.1 0,689 Valid
X1.2 0,680 Valid
X1.3 0,715 Valid
X1.4 0,490 Valid
X15 0,487 0,165 Valid
X1.6 0,622 Valid
X1.7 0,543 Valid
X1.8 0,594 Valid
X1.9 0,551 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 3.4 menunjukkan bahwa variabel sikap keuangan memiliki kriteria
valid untuk semua item pernyataan, hal ini didasarkan pada syarat dari uji
validitas yaitu riung lebih besar dibandingkan dengan rube.. Pada penelitian ini,
rabel SEDESAr 0,165 hal tersebut menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan

pada variabel sikap keuangan dapat diandalkan dan layak dalam penelitian.
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2. Variabel Financial Technology
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 3. 5 Hasil Uji Validitas Financial Technology

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X2.1 0,817 Valid
X2.2 0,838 Valid
X2.3 0,813 0,165 Valid
X2.4 0,837 Valid
X2.5 0,754 Valid
X2.6 0,800 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 3.5 menunjukkan bahwa variabel financial technology memiliki
kriteria valid untuk semua item pernyataan, hal ini didasarkan pada syarat dari
uji validitas yaitu rniung lebih besar dibandingkan dengan ribe. Pada penelitian ini,
rabel Sebesar 0,165 hal tersebut menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan
pada variabel financial technology dapat diandalkan dan layak dalam

penelitian.

3. Variabel E-Commerce
Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS diperoleh hasil

sebagai berikut:

Tabel 3. 6 Hasil Uji Validitas E-Commerce

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X3.1 0,612 Valid
X3.2 0,763 Valid
X3.3 0,805 Valid
X3.4 0,766 0,165 Valid
X3.5 0,698 Valid
X3.6 0,767 Valid
X3.7 0,749 Valid

Sumber : Data diolah, 2024
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Pada tabel 3.6 menunjukkan bahwa variabel e-commerce memiliki Kriteria
valid untuk semua item pernyataan, hal ini didasarkan pada syarat dari uji
validitas yaitu rmiung lebih besar dibandingkan dengan ruve. Pada penelitian ini,
rabet SEDESAr 0,165 hal tersebut menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan
pada variabel e-commerce dapat diandalkan dan layak dalam penelitian.

. Variabel Usia usaha

Berdasarkan uji yang telah dilakukan menggunakan IBM SPSS diperoleh hasil
sebagai berikut:

Tabel 3. 7 Hasil Uji Validitas Usia Usaha

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
X4.1 1,000 0,165 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

Pada tabel 3.7 menunjukkan bahwa variabel usia usaha memiliki kriteria valid
untuk item pernyataan, hal ini didasarkan pada syarat dari uji validitas yaitu
riwng lebih besar dibandingkan dengan rue. Pada penelitian ini, ruer Sebesar
0,165 hal tersebut menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan pada

variabel usia usha dapat diandalkan dan layak dalam penelitian.

. Variabel Kinerja UMKM

Hasil uji validitas variabel kinerja UMKM yang ditunjukkan oleh tabel 3.8
menunjukkan bahwa variabel kinerja UMKM memiliki kriteria valid untuk
semua item pernyataan, hal ini didasarkan pada syarat dari uji validitas yaitu
rhitung lebih besar dibandingkan dengan rtabel. Pada penelitian ini, rane Sebesar
0,165 hal tersebut menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan pada

variabel kinerja UMKM dapat diandalkan dan layak dalam penelitian.
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Tabel 3. 8 Hasil Uji Validitas Kinerja UMKM

Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Y.1 0,653 Valid
Y.2 0,711 Valid
Y.3 0,654 Valid
Y.4 0,662 Valid
Y.5 0,673 0,165 Valid
Y.6 0,736 Valid
Y.7 0,696 Valid
Y.8 0,782 Valid
Y.9 0,733 Valid

Y.10 0,779 Valid

Sumber : Data diolah, 2024

3.6.2.2. Uji Reliabilitas

Konsep dalam reliabilitas ialah sejauh mana hasil suatu pengukuran yang digunakan
bersifat tetap terpercaya dan terbebas dari galat pengukuran. Uji reliabilitas ini
digunakan untuk mengukur variabel melalui pertanyaan atau pernyataan yang
digunakan. Uji ini dilakukan dengan cara membandingkan nilai Cronbach’s alpha
dengan tingkat/taraf signifikan yang digunakan. Tingkat/taraf yang digunakan dapat
(0,5), (0,6), hingga (0,7) tergantung kebutuhan dalam penelitian (Darma, 2021).

Adapun Kriteria pengujian uji reliabilitas sebagai berikut:

- Jika nilai Cronbach’s alpha > tingkat signifikan, maka instrumen dinyatakan
reliabel.
- Jika nilai Cronbach’s alpha < tingkat signifikan, maka instrument dinyatakan
tidak reliabel.
Berikut ini merupakan hasil uji reliabilitas variabel sikap keuangan, financial
technology, dan e-commerce terhadap kinerja UMKM yang diperoleh dari 30 sampel
responden:
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Tabel 3. 9 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s N of Item Keterangan
Alpha
Sikap Keuangan 0,770 9 Reliabel
Financial technology 0,895 6 Reliabel
E-commerce 0,811 7 Reliabel
Kinerja UMKM 0,881 10 Reliabel

Sumber : Data diolah, 2024

Berdasarkan pada tabel 3.9 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s Alpha masing-
masing variabel memiliki nilai yang lebih besar daripada tingkat signifikan 0,6, dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa setiap variabel dalam kuesioner ini reliabel karena

memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan nilai nilai tingkat signifikan.

3.6.3.  Uji Asumsi Klasik

3.6.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui nilai residu atau perbedaan yang ada pada
penelitian memiliki distribusi yang normal atau tidak. Untuk menguji apakah data
berdistribusi normal adalah dengan menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov Test,
di mana data dapat dikatakan terdistibusi secara normal apabila residul mempunyai
nilai signifikan >0,05 (Machali, 2021). Selain itu, cara lain untuk menguji normalitas
adalah dengan menggunakan P-Plot Regression Standarized Residual. Dasar
pengambilan keputusan sebagai berikut:

1. Jika titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, maka data yang digunakan
dikatakan terdistribusi dengan normal.
2. Jika titik-titik menyebar jauh dari garis diagonal, maka data yang digunakan

dikatakan tidak terdistribusi dengan normal.

3.6.3.2. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya korelasi antar variabel

independen. Jika terdapat atau terjadi korelasi, artinya terdapat aspek yang sama diukur
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pada variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi

antar variabel independen (Machali, 2021).

Uji multikolinearitas dilakukan dengan uji regresi dengan patokan nilai Variance
Inflation Factor (VIF) dan koefisien korelasi antar variabel independen. Kriteria yang
digunakan pada pengujian ini adalah:

- Jika nilai VIF <10 atau memiliki tolerance >0,1, maka dinyatakan tidak terjadi
multikolinearitas.
- Jika koefisien korelasi antar variabel bebas <0,5, maka dinyatakan tidak terjadi

multikolinearitas.

3.6.3.3. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakahalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varian variabel. Jika varian memiliki nilai sama maka, hal ini disebut
dengan Homokedastisitas. Sedangkan, jika terjadi ketidaksamaan dari varian variabel,
maka disebut dengan Heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak
terjadi Heteroskedasitas (Machali, 2021).

3.6.4. Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi linear berganda merupakan perluasan dari regresi linear sederhana yang
digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen dan kombinasi

dua atau lebih variabel independen (Machali, 2021).
Pada penelitian ini persamaan regresi berganda menggunakan rumus:
Y=a+p,X +B,X,+p:X;+e
Rumus 3. 2 Persamaan Regresi Berganda
Keterangan:

Y = Variabel terikat (kinerja)
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a = Bilangan konstanta

B = Koefisien regresi antara sikap keuangan dengan kinerja

B, = Koefisien regresi anatar financial technology dengan kinerja
P = Koefisien regresi antara e-commerce dengan Kinerja

X, = Variabel bebas (sikap keuangan)

X, = Variabel bebas (financial technology)

X = Variabel bebas (e-commerce)

e = Error

3.6.5. Pengujian Hipotesis

3.6.5.1. Ujit

Uji t atau uji parsial merupakan pengujian terhadap koefisien regresi secara parsial,
untuk mengetahui signifikansi secari parsial variabel independent terhadap variabel

dependen (Sahir, 2021). Dasar untuk pengambilan keputusan dalam uji t ini adalah
sebagai berikut:

- Jika nilai Sig. > 0,05 dan t hitung < t tabel, maka HO diterima.
- Jika nilai Sig. < 0,05 dan t hitung > t tabel maka H1 diterima.

Dengan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

- HO : Variabel independent tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

- H1 : Variabel independent memiliki pengaruh terhadap variabel dependen.

3.6.5.2. UjiF

Uji f digunakan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh antara variabel
independent terhadap variabel dependen secara bersama-sama (Sahir, 2021). Dasar

untuk pengambilan keputusan dalam uji f ini adalah sebagai berikut:

- Jika f hitung < f tabel, maka HO diterima.
- Jika f hitung > f tabel, maka HO ditolak.
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Dengan hipotesisnya adalah sebagai berikut:

- HO : Variabel-varibel independent tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel independent secara bersama-sama.

- H1 : Variabel-variabel independent mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen secara bersama-sama.

3.6.6. Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen (Sahir, 2021). Bila angka koefisien semakin
dekat dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel independent terhadap
variabel dependen. Namun, apabila nilai R2 atau angka koefisien semakin dekat
dengan satu, berarti pengaruh semua variabel independent terhadap variabel dependen

semakin besar.

Tabel 3. 10 Tingkat Hubungan Koefisien Determinasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Lemah
0,20 -0,399 Lemah
0,40 — 0,599 Sedang/Cukup
0,60 —0,799 Kuat
0,80 —1,000 Sangat Kuat

Sumber : Sugiyono (2018)



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada UMKM sektor kuliner di Kota
Bandar Lampung mengenai pengaruh sikap keuangan, financial technology, e-
commerce, dan usia usaha terhadap kinerja UMKM, maka dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Sikap keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM
sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

2. Financial technology berpengaruh tidak signifikan terhadap kinerja UMKM
sektor kuliner di Kota Bandar Lampung.

3. E-commerce berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM sektor
kuliner di Kota Bandar Lampung.

4. Usia Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM sektor
kuliner di Kota Bandar Lampung.

5. Sikap keuangan, financial technology, e-commerce, dan usia usaha secara
simultan berpengaruh terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Kota Bandar
Lampung.

Dari hasil yang didapatkan tersebut, maka variabel-variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini hanya financial technology yang tidak berpengaruh

secara signifikan terhadap kinerja UMKM.
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5.2. Saran

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada penelitian ini, terdapat beberapa saran
yaitu sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
Saran yang diberikan vyaitu diharapkan agar dapat memanfaatkan hasil
penelitian ini untuk mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai
sikap keuangan, financial technology, e-commerce, dan usia usaha terhadap
kinerja UMKM. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan dalam membantu

menambah wawasan dan berkontribusi meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Secara Praktis

a. Bagi pelaku UMKM, disarankan untuk mengoptimalkan sumber daya
yang paling berdampak pada kinerja usaha, yaitu sumber daya manusia.
Mengingat keterbatasan sarana dan teknologi yang tersedia, fokus
utama sebaiknya diarahkan pada peningkatan keterampilan dan kualitas
layanan tenaga kerja. Dengan strategi ini, UMKM dapat meningkatkan
daya saing meskipun keterbatasan sumber daya teknologi yang luas.
Selain itu, UMKM disarankan untuk lebih melek akan kebermanfaatan
bank yang dapat membantu keuangan usaha, juga mengintegrasikan
teknologi dalam proses rantai pasok.

b. Bagi umum maupun akademis, agar memanfaatkan hasil penelitian ini
untuk memberikan informasi dan menyelesaikan permasalahan
penulisan karya ilmiah mengenai sikap keuangan, financial technology,
e-commerce, dan usia usaha terhadap kinerja UMKM.

c. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup
penelitian dengan menambahkan variabel mediasi atau moderasi, seperti
inovasi produk atau kualitas sumber daya manusia. Selain itu,
pendekatan kualitatif juga dapat digunakan untuk menggali lebih dalam
motivasi dan tantangan pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi

dan mengelola keuangan.
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